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Abstrak

Masyarakat pesisir merupakan komunitas yang hidup pada ruang transisi darat-laut dan memiliki
hubungan ekonomi, sosial, budaya, ekologis, dan spiritual yang kuat dengan laut. Artikel ini
membahas masyarakat pesisir, budaya bahari, dan kearifan lokal Indonesia melalui enam tema
utama: karakteristik masyarakat pesisir; budaya bahari Nusantara; kearifan lokal dalam
pengelolaan laut; kemiskinan, ketimpangan, dan kerentanan pesisir; pendidikan dan
pemberdayaan masyarakat maritim; serta peran generasi muda dalam kebangkitan budaya bahari.
Masyarakat pesisir dipahami sebagai kelompok yang heterogen, terdiri atas nelayan tangkap,
pembudidaya, pengolah hasil laut, pedagang, buruh pelabuhan, pelaku wisata, perempuan
pesisir, pemuda, dan komunitas adat dengan strategi nafkah yang beragam. Budaya bahari
diposisikan sebagai sistem nilai dan praktik yang tumbuh dari mobilitas antarpulau, pengetahuan
angin dan musim, teknologi perahu, perdagangan, ritual, bahasa, dan jaringan sosial. Kearifan
lokal seperti sasi, panglima laot, awig-awig, dan berbagai aturan adat lain dianalisis sebagai
bentuk tata kelola sosial-ekologis yang mengatur akses, waktu pemanfaatan, larangan, sanksi,
dan tanggung jawab kolektif. Artikel juga menelaah mengapa kemiskinan pesisir bersifat
multidimensi: pendapatan tidak stabil, musim tangkap, risiko kerja, ketergantungan pada
tengkulak, keterbatasan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, teknologi, akses pasar, dan
perubahan iklim saling memperkuat kerentanan. Pada sisi pemberdayaan, pendekatan yang
ditekankan adalah peningkatan kapabilitas, kelembagaan lokal, literasi keuangan dan digital,
keselamatan, diversifikasi usaha, pendidikan berbasis ocean literacy, serta penguatan peran
perempuan dan pemuda. Generasi muda dipandang sebagai aktor penting untuk menghubungkan
warisan budaya bahari dengan teknologi baru, kewirausahaan, sains warga, konservasi, dan
ekonomi biru. Kesimpulannya, kebangkitan budaya bahari Indonesia tidak cukup dibangun melalui
simbol dan narasi sejarah, tetapi harus diwujudkan melalui peningkatan kualitas hidup masyarakat
pesisir, pengakuan pengetahuan lokal, pendidikan maritim, perlindungan hak, akses teknologi,
dan tata kelola yang adil serta berkelanjutan.

Kata Kunci: masyarakat pesisir; budaya bahari; kearifan lokal; sasi; panglima laot; awig-awig;
nelayan kecil; kemiskinan pesisir; pemberdayaan; ocean literacy; generasi muda; Indonesia.

Pokok Bahasan
1. Karakteristik masyarakat pesisir

2. Budaya bahari Nusantara
3. Kearifan lokal dalam pengelolaan laut
4. Kemiskinan, ketimpangan, dan kerentanan pesisir

5. Pendidikan dan pemberdayaan masyarakat maritim
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6. Peran generasi muda dalam kebangkitan budaya bahari

Pendahuluan: Membaca Laut dari Perspektif Manusia

Ilmu maritim sering dimulai dari laut sebagai ruang fisik: kedalaman, arus, gelombang, garis
pantai, kapal, pelabuhan, dan sumber daya. Namun laut juga merupakan ruang sosial. la berisi
relasi kerja, tradisi, identitas, pengetahuan, konflik, harapan, dan memori kolektif. Masyarakat
yang hidup di pesisir tidak sekadar menempati lokasi geografis tertentu; kehidupan sehari-hari
mereka dibentuk oleh ritme pasang, musim, cuaca, ketersediaan ikan, jaringan perdagangan, dan
akses terhadap wilayah tangkap.

Indonesia memberi contoh yang sangat kaya karena masyarakat pesisir tersebar dari kampung
nelayan perkotaan hingga komunitas adat di pulau kecil. Kementerian Kelautan dan Perikanan
pada 2025 bahkan menerbitkan dua buku yang menyoroti kehidupan kampung nelayan, peran
perempuan, strategi nafkah, kearifan lokal, dan dinamika sosial masyarakat kelautan. Fakta ini
menunjukkan bahwa kebijakan kelautan semakin perlu memahami masyarakat sebagai subjek,
bukan hanya target program.

Small-scale fisheries sangat penting dalam struktur pangan dan ekonomi pesisir Indonesia. FAO
mencatat bahwa perikanan skala kecil menyumbang hampir 90 persen produk akuatik yang
ditangkap di Indonesia. Peran besar tersebut tidak otomatis berarti kesejahteraan tinggi. Berbagai
studi menunjukkan bahwa rumah tangga nelayan menghadapi ketidakpastian pendapatan, musim
buruk, risiko kerja, fluktuasi harga, dan keterbatasan akses terhadap teknologi, modal,
infrastruktur, dan perlindungan sosial.

Karena itu, kemiskinan pesisir tidak dapat dijelaskan hanya melalui rendahnya produktivitas.
Sebagian rumah tangga sebenarnya memiliki kegiatan usaha yang secara teknis menguntungkan,
tetapi pendapatan tahunan tetap rentan karena tidak merata sepanjang musim. Biaya sosial dan
risiko juga tinggi: kecelakaan, cuaca, kerusakan kapal, penyakit, utang, dan keterisolasian dapat
mendorong satu guncangan kecil berubah menjadi krisis rumah tangga.

Pada saat yang sama, masyarakat pesisir memiliki pengetahuan yang sering tidak tercatat dalam
sistem formal. Mereka membaca arah angin, bentuk awan, arus, migrasi ikan, perubahan dasar,
lokasi aman, dan musim. Pengetahuan tersebut tidak selalu sempurna dan dapat kehilangan
relevansi ketika iklim berubah, tetapi ia merupakan hasil observasi jangka panjang yang penting.
Kearifan lokal menjadi bernilai ketika pengetahuan dipadukan dengan norma sosial yang mengatur
siapa boleh memanfaatkan, kapan, bagaimana, dan dengan batas apa.

Budaya bahari Nusantara tumbuh dari sejarah mobilitas. Pelaut Bugis-Makassar, Mandar, Buton,
Bajo, masyarakat Maluku, Aceh, Jawa, Melayu, dan berbagai komunitas lain membangun jaringan
yang melampaui pulau asal. Perahu, layar, pelabuhan, pasar, dan bahasa menjadi media
pertukaran budaya. Budaya bahari karenanya tidak identik dengan satu etnis atau satu bentuk
kapal, melainkan mosaik tradisi yang dibentuk oleh geografi kepulauan.
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Di abad ke-21, masyarakat pesisir menghadapi tekanan baru. Perubahan iklim mengubah musim,
abrasi mengancam pemukiman, pariwisata mengubah nilai tanah, digital platform mengubah
pasar, dan konservasi atau investasi dapat mengubah akses ruang. Respons kebijakan tidak cukup
berupa bantuan alat. Yang dibutuhkan adalah peningkatan kapabilitas agar masyarakat mampu
bernegosiasi, beradaptasi, mengakses pasar, menggunakan teknologi, dan menjaga sumber daya.

Generasi muda berada pada titik penting. Sebagian meninggalkan desa pesisir karena
menganggap pekerjaan maritim berisiko dan tidak menjanjikan; sebagian lain kembali dengan
teknologi, pendidikan, dan model bisnis baru. Tantangan kebangkitan budaya bahari adalah
menjadikan laut relevan bagi aspirasi masa depan tanpa meromantisasi kemiskinan atau
mempertahankan praktik yang tidak lagi sesuai.

Artikel ini menggunakan pendekatan social-ecological systems, livelihoods, cultural studies,
human development, dan empowerment. Tujuannya adalah menghubungkan budaya, ekonomi,
institusi, ekologi, pendidikan, dan teknologi dalam satu narasi yang menempatkan masyarakat
pesisir sebagai aktor pembangunan maritim.

1. Karakteristik Masyarakat Pesisir
Bagian ini menekankan heterogenitas masyarakat pesisir dan hubungan antara pekerjaan, rumah
tangga, musim, mobilitas, gender, jaringan ekonomi, dan risiko.

1.1 Definisi masyarakat pesisir

Masyarakat pesisir adalah komunitas yang kehidupan dan ekonominya memiliki ketergantungan
signifikan pada ruang pesisir dan laut. Definisi tidak boleh dibatasi pada nelayan karena banyak
pekerjaan dan relasi sosial pesisir berlangsung di luar aktivitas penangkapan.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan definisi
masyarakat pesisir, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
definisi masyarakat pesisir, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
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menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan definisi masyarakat pesisir, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan definisi masyarakat pesisir,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan definisi masyarakat pesisir,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

1.2 Heterogenitas pekerjaan

Pesisir dihuni nelayan, pembudidaya, pengolah, pedagang, buruh, pelaku wisata, pekerja
pelabuhan, transportasi, dan jasa. Heterogenitas ini berarti kebutuhan kebijakan berbeda menurut
sumber nafkah, skala usaha, akses aset, dan posisi dalam rantai nilai.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan heterogenitas
pekerjaan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
heterogenitas pekerjaan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
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menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan heterogenitas pekerjaan, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan heterogenitas pekerjaan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan heterogenitas pekerjaan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan heterogenitas
pekerjaan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

1.3 Ketergantungan pada musim

Musim angin, gelombang, migrasi ikan, pasang, dan hujan memengaruhi kalender kerja serta
pendapatan. Ketidakpastian musiman mendorong rumah tangga mengembangkan strategi nafkah
ganda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
ketergantungan pada musim, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan ketergantungan pada musim, perspektif ini
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membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan ketergantungan pada musim,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan ketergantungan pada
musim, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan ketergantungan
pada musim, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan ketergantungan pada musim,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

1.4 Mobilitas

Mobilitas nelayan dan pelaut dapat bersifat harian, musiman, atau lintas pulau. Mobilitas
membentuk jaringan sosial, pasar, perkawinan, pengetahuan, dan identitas yang melampaui batas
administratif.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan mobilitas, perspektif ini membantu menghubungkan
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kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan
jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan mobilitas, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan mobilitas, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan mobilitas,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan mobilitas, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

1.5 Rumah tangga sebagai unit ekonomi

Keputusan ekonomi sering dibuat pada tingkat rumah tangga melalui pembagian kerja antara
menangkap, mengolah, menjual, mengelola utang, dan pekerjaan nonperikanan. Karena itu
analisis individu nelayan saja dapat mengabaikan kontribusi perempuan dan anggota keluarga
lain.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan rumah tangga sebagai unit
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ekonomi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan rumah tangga sebagai unit
ekonomi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan rumah tangga
sebagai unit ekonomi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan rumah tangga sebagai unit
ekonomi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan rumah tangga
sebagai unit ekonomi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

1.6 Peran perempuan pesisir

Perempuan berperan dalam pengolahan, pemasaran, keuangan rumah tangga, budidaya, serta
organisasi sosial. Kontribusi sering kurang terlihat karena statistik produksi lebih menonjolkan
aktivitas di laut.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan peran perempuan pesisir,

Halaman 10



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Masyarakat Pesisir, Budaya Bahari, dan Kearifan Lokal

perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan peran perempuan
pesisir, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan peran perempuan pesisir,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan peran
perempuan pesisir, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan peran
perempuan pesisir, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

1.7 Jaringan patron-klien

Hubungan dengan pemodal, pemilik kapal, tengkulak, atau pengepul dapat menyediakan akses
modal dan pasar sekaligus menciptakan ketergantungan. Hubungan ini harus dinilai secara
empiris karena dapat berfungsi sebagai safety net maupun sumber ketimpangan.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan jaringan patron-
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klien, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan jaringan patron-klien, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan jaringan patron-
klien, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
jaringan patron-klien, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan jaringan patron-klien, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

1.8 Risiko pekerjaan
Melaut menghadapi risiko cuaca, kecelakaan, kelelahan, mesin, navigasi, dan kesehatan. Safety
culture, perlindungan sosial, asuransi, dan informasi cuaca sangat penting bagi kesejahteraan.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan risiko pekerjaan, perspektif ini
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membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan risiko pekerjaan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan risiko
pekerjaan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan risiko pekerjaan, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan risiko pekerjaan, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

1.9 Ruang hidup pesisir
Pesisir adalah ruang kerja sekaligus tempat tinggal, budaya, ritual, dan identitas. Perubahan tata
ruang dapat menimbulkan dampak lebih besar daripada kehilangan lokasi ekonomi semata.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan ruang hidup
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pesisir, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan ruang
hidup pesisir, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan ruang hidup pesisir, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan ruang hidup pesisir, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan ruang hidup pesisir,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

1.10 Adaptasi dan resilience

Komunitas pesisir telah lama beradaptasi terhadap ketidakpastian, tetapi kapasitas adaptasi tidak
merata. Aset, pendidikan, kelembagaan, akses informasi, dan hak atas ruang menentukan
resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan adaptasi dan
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resilience, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
adaptasi dan resilience, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan adaptasi dan resilience, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan adaptasi dan resilience,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan adaptasi dan resilience,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan adaptasi dan
resilience, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.
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2. Budaya Bahari Nusantara

Budaya bahari dibaca sebagai sistem pengetahuan dan identitas yang lahir dari mobilitas
kepulauan, teknologi perahu, navigasi, pasar, bahasa, ritual, dan diaspora.

2.1 Pengertian budaya bahari

Budaya bahari adalah sistem pengetahuan, nilai, simbol, teknologi, bahasa, dan praktik sosial
yang berkembang dari hubungan manusia dengan laut. Budaya ini hidup dalam pekerjaan, ritual,
cerita, desain perahu, navigasi, perdagangan, dan identitas.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
pengertian budaya bahari, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan pengertian budaya bahari, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan pengertian budaya bahari,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan pengertian budaya bahari,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan pengertian
budaya bahari, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.
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Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan pengertian budaya bahari,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

2.2 Tradisi pelayaran Nusantara

Pelayaran antarpulau telah membentuk jaringan ekonomi dan budaya jauh sebelum transportasi
modern. Rute tradisional menghubungkan pusat produksi, pasar, kerajaan, dan komunitas
diaspora.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan tradisi pelayaran nusantara, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan tradisi pelayaran nusantara,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan tradisi pelayaran nusantara,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan tradisi pelayaran
nusantara, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.
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Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan tradisi pelayaran nusantara,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

2.3 Teknologi perahu

Pinisi, lambo, padewakang, kora-kora, jukung, sandeq, dan berbagai jenis perahu mencerminkan
adaptasi teknologi terhadap lingkungan dan fungsi. Bentuk perahu adalah hasil pengetahuan
material, angin, muatan, kedalaman, dan pengalaman.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan teknologi perahu, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan teknologi perahu, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan teknologi perahu,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan teknologi perahu, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.
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Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan teknologi
perahu, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

2.4 Pengetahuan navigasi

Pelaut tradisional menggunakan bintang, arah angin, warna air, arus, burung, awan, dan tanda
pantai. Pengetahuan ini membentuk budaya observasi yang dapat dipadukan dengan teknologi
modern.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan pengetahuan navigasi,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan pengetahuan
navigasi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan pengetahuan navigasi,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan pengetahuan
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navigasi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
pengetahuan navigasi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

2.5 Bahasa dan kosakata laut
Komunitas bahari memiliki kosakata rinci mengenai arus, angin, alat, jenis ikan, dan kondisi laut.
Bahasa menyimpan klasifikasi pengetahuan yang penting bagi dokumentasi budaya.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan bahasa dan
kosakata laut, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan bahasa dan kosakata laut,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan bahasa dan
kosakata laut, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
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bahasa dan kosakata laut, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan bahasa dan kosakata laut, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

2.6 Ritual dan spiritualitas
Ritual laut dapat berfungsi sebagai ekspresi syukur, keselamatan, identitas, dan legitimasi sosial.
Makna ritual perlu dipahami dalam konteks lokal dan tidak direduksi menjadi folklor wisata.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan ritual dan spiritualitas,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan ritual dan
spiritualitas, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan ritual
dan spiritualitas, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan ritual dan spiritualitas, perspektif ini membantu
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menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan ritual dan spiritualitas, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

2.7 Diaspora pelaut
Pelaut Nusantara membangun permukiman dan jaringan dagang jauh dari asal. Diaspora
menunjukkan bahwa identitas bahari tumbuh melalui mobilitas dan kemampuan beradaptasi.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan diaspora pelaut,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
diaspora pelaut, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan diaspora pelaut, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan diaspora pelaut, perspektif ini
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membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan diaspora pelaut, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

2.8 Budaya pasar dan pelabuhan
Pelabuhan tradisional menjadi ruang pertemuan etnis, bahasa, agama, dan komoditas. Budaya
bahari karena itu juga merupakan budaya kosmopolitan.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan budaya pasar
dan pelabuhan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
budaya pasar dan pelabuhan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan budaya pasar dan pelabuhan, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan budaya pasar dan pelabuhan,
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perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan budaya pasar dan
pelabuhan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan budaya pasar dan
pelabuhan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

2.9 Seni dan representasi laut
Laut hadir dalam lagu, cerita rakyat, ukiran, sastra, dan seni pertunjukan. Representasi tersebut
membantu membentuk imajinasi kolektif mengenai keberanian, perjalanan, risiko, dan kehidupan.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan seni
dan representasi laut, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan seni dan representasi laut, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan seni dan representasi laut,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.
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Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan seni dan representasi laut,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan seni dan
representasi laut, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan seni dan representasi laut,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

2.10 Budaya bahari sebagai identitas nasional
Kebangkitan budaya bahari membutuhkan pengakuan bahwa Indonesia dibentuk oleh konektivitas
laut. Namun identitas nasional tidak boleh menghapus keragaman tradisi lokal.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan budaya bahari sebagai identitas nasional, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan budaya bahari sebagai identitas
nasional, perspektif inimembantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
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keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan budaya bahari sebagai
identitas nasional, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan budaya bahari
sebagai identitas nasional, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan budaya bahari sebagai identitas
nasional, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan budaya bahari sebagai identitas nasional, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

3. Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Laut

Kearifan lokal diposisikan sebagai bentuk governance yang memiliki aturan akses, waktu, ruang,
sanksi, dan legitimasi sosial, bukan sekadar tradisi simbolik.

3.1 Definisi kearifan lokal

Kearifan lokal adalah pengetahuan dan norma yang tumbuh dari pengalaman komunitas dalam
mengelola hubungan dengan lingkungan dan sesama. la dapat berbentuk aturan tertulis maupun
tidak tertulis, ritual, larangan, pembagian ruang, dan mekanisme sanksi.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
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access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan definisi kearifan lokal, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan definisi kearifan lokal,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan definisi kearifan
lokal, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan definisi kearifan lokal, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan definisi kearifan lokal, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan definisi kearifan
lokal, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.
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3.2 Sasi

Sasi dikenal di Maluku dan Papua sebagai praktik pembatasan sementara atas pemanfaatan
sumber daya tertentu. Penutupan dan pembukaan akses dapat memberi waktu bagi sumber daya
untuk pulih sekaligus memperkuat kepatuhan sosial.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan sasi, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan sasi, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan sasi, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan sasi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan
sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan sasi, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan sasi,
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perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

3.3 Panglima Laot

Di Aceh, lembaga Panglima Laot memiliki peran historis dalam aturan penangkapan, penyelesaian
sengketa, dan tata kehidupan nelayan. Institusi ini menunjukkan pentingnya otoritas lokal yang
memiliki legitimasi komunitas.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan panglima laot,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan panglima laot, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan panglima laot, perspektif ini membantu menghubungkan
kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan
jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan panglima laot,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
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berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
panglima laot, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan panglima laot, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

3.4 Awig-awig

Di Bali dan Lombok, awig-awig dapat berfungsi sebagai aturan komunitas mengenai perilaku,
ruang, dan sumber daya. Efektivitasnya bergantung pada legitimasi, kesesuaian dengan hukum
formal, dan kemampuan enforcement sosial.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan awig-awig, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan awig-awig, perspektif ini membantu menghubungkan
kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan
jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan awig-awig,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
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menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan awig-
awig, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan awig-awig, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan awig-awig, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

3.5 Petuanan laut

Di beberapa wilayah timur Indonesia, konsep petuanan menghubungkan wilayah, hak, sejarah,
dan identitas komunitas. Pengakuan hak tradisional memerlukan pemetaan partisipatif dan dialog
dengan hukum negara.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
danresilience. Dalam pembahasan petuanan laut, perspektif ini membantu menghubungkan
kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan
jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan petuanan laut,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.
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Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
petuanan laut, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan petuanan laut, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan petuanan laut, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan petuanan laut, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

3.6 Pengetahuan musim

Kalender lokal menggabungkan tanda alam dan pengalaman untuk menentukan waktu melaut
atau memanen. Perubahan iklim dapat mengurangi akurasi pola lama sehingga perlu pembaruan
melalui sains dan observasi.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan pengetahuan
musim, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.
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Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
pengetahuan musim, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan pengetahuan musim, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan pengetahuan musim, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan pengetahuan musim,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan pengetahuan
musim, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

3.7 Aturan alat dan lokasi

Komunitas dapat melarang alat destruktif atau menetapkan ruang tertentu untuk jenis
pemanfaatan. Aturan lokal efektif bila insentif ekonomi dan enforcement formal tidak
bertentangan.
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Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan aturan
alat dan lokasi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan aturan alat dan lokasi, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan aturan alat dan lokasi, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan aturan alat dan lokasi,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan aturan alat dan
lokasi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan aturan alat dan lokasi, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
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participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

3.8 Sanksi sosial

Kepatuhan dapat dijaga melalui reputasi, denda adat, larangan akses, atau mekanisme
musyawarah. Sanksi sosial bekerja paling baik ketika komunitas mempunyai tingkat trust dan
identitas bersama yang kuat.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan sanksi sosial, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan sanksi sosial, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan sanksi sosial, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan sanksi sosial,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan sanksi sosial, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
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akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan sanksi sosial, perspektif ini membantu menghubungkan
kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan
jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

3.9 Co-management

Co-management menggabungkan negara dan komunitas dalam pengambilan keputusan,
monitoring, dan enforcement. Model ini memungkinkan pengetahuan lokal dan sains digunakan
secara bersamaan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan co-management, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan co-management, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan co-management,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan co-management, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
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akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan co-management, perspektif ini membantu menghubungkan
kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan
jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan co-
management, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

3.10 Adaptasi kearifan lokal

Kearifan lokal bukan sesuatu yang statis; ia dapat berubah ketika teknologi, pasar, populasi, dan
lingkungan berubah. Pelestarian yang sehat bukan membekukan praktik, tetapi menjaga prinsip
sambil menyesuaikan mekanisme.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan adaptasi kearifan lokal,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan adaptasi kearifan
lokal, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan adaptasi kearifan lokal,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
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keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
danresilience. Dalam pembahasan adaptasi kearifan lokal, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan adaptasi
kearifan lokal, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
adaptasi kearifan lokal, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

4. Kemiskinan, Ketimpangan, dan Kerentanan Pesisir

Bagian ini menjelaskan mengapa kemiskinan pesisir bersifat multidimensi dan sangat dipengaruhi
musim, aset, layanan, risiko kerja, dan perubahan iklim.

4.1 Kemiskinan multidimensi

Kemiskinan pesisir mencakup pendapatan, akses pendidikan, kesehatan, perumahan, air, energi,
keamanan kerja, dan kemampuan menghadapi guncangan. Fokus hanya pada pendapatan
bulanan dapat mengabaikan risiko dan ketidakpastian.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan kemiskinan
multidimensi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,

Halaman 38



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Masyarakat Pesisir, Budaya Bahari, dan Kearifan Lokal

information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan kemiskinan multidimensi,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan kemiskinan multidimensi, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan kemiskinan
multidimensi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
kemiskinan multidimensi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan kemiskinan multidimensi, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

4.2 Pendapatan musiman
Pendapatan nelayan sangat bergantung pada musim dan hasil tangkap. Rata-rata tahunan dapat
menyembunyikan periode panjang tanpa cash flow.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
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information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan pendapatan musiman,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan pendapatan musiman, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan pendapatan
musiman, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
pendapatan musiman, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan pendapatan musiman, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan pendapatan musiman,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
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participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

4.3 Akses modal
Keterbatasan collateral dan administrasi mendorong sebagian pelaku bergantung pada
pembiayaan informal. Pembiayaan formal perlu dirancang sesuai pola cash flow musiman.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan akses modal, perspektif ini membantu menghubungkan
kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan
jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan akses modal,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan akses
modal, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan akses modal, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan akses modal, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
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keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan akses modal, perspektif ini

membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,

institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

4.4 Ketimpangan aset

Pemilik kapal besar, alat, cold storage, atau akses pasar memiliki bargaining power berbeda dari
buruh dan nelayan kecil. Ketimpangan aset dapat menentukan siapa menangkap nilai terbesar
dalam rantai.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan ketimpangan
aset, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
ketimpangan aset, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan ketimpangan aset, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan ketimpangan aset, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
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keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan ketimpangan aset,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan ketimpangan
aset, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

4.5 Keterisolasian
Pulau kecil dan desa terpencil menghadapi biaya tinggi untuk sekolah, kesehatan, pasar, dan
transportasi. Connectivity menjadi bagian dari social protection.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
keterisolasian, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan keterisolasian, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan keterisolasian, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan keterisolasian, perspektif
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ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan keterisolasian,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan keterisolasian, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

4.6 Kerentanan iklim

Perubahan musim, gelombang ekstrem, abrasi, kenaikan muka laut, dan perubahan stok
menambah uncertainty. Household resilience membutuhkan diversifikasi, informasi, savings,
insurance, dan infrastructure.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan kerentanan iklim, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan kerentanan iklim, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan kerentanan iklim, perspektif
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ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan kerentanan iklim,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan kerentanan iklim, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan kerentanan iklim, perspektif ini membantu menghubungkan
kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan
jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

4.7 Risiko kesehatan

Pekerjaan laut berisiko terhadap cedera, penyakit kulit, musculoskeletal disorder, kelelahan, dan
akses medis lambat. Occupational health sering kurang mendapat perhatian dalam kebijakan
perikanan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan risiko kesehatan, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan risiko kesehatan, perspektif
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ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan risiko kesehatan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan risiko kesehatan, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan risiko kesehatan, perspektif ini membantu menghubungkan
kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan
jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan risiko
kesehatan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

4.8 Utang dan ketergantungan
Utang dapat menjaga konsumsi dan modal kerja tetapi juga membatasi pilihan pasar. Program
keuangan harus memahami fungsi sosial utang sebelum menggantinya dengan skema formal.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan utang dan ketergantungan,
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perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan utang dan
ketergantungan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan utang dan ketergantungan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan utang dan ketergantungan, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan utang dan
ketergantungan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan utang
dan ketergantungan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

Halaman 47



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Masyarakat Pesisir, Budaya Bahari, dan Kearifan Lokal

4.9 Ketimpangan gender

Perempuan dapat memikul kerja produktif dan reproduktif tanpa akses setara terhadap aset,
training, atau keputusan. Gender-responsive policy memperkuat household resilience dan
fairness.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan ketimpangan
gender, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan ketimpangan gender, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan ketimpangan gender, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan ketimpangan
gender, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
ketimpangan gender, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
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menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan ketimpangan gender, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

4.10 Kemiskinan antar-generasi

Keterbatasan pendidikan dan aset dapat diwariskan sehingga anak mengulang pekerjaan berisiko
dengan pilihan terbatas. Pendidikan berkualitas menjadi instrumen mobility, bukan sekadar
program sosial.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan kemiskinan antar-generasi,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan kemiskinan antar-generasi, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan kemiskinan
antar-generasi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
kemiskinan antar-generasi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
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hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan kemiskinan antar-generasi, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan kemiskinan antar-generasi,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

5. Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat Maritim
Pemberdayaan dipahami sebagai peningkatan kapabilitas dan bargaining power, bukan sekadar
distribusi bantuan.

5.1 Makna pemberdayaan

Pemberdayaan berarti meningkatkan kemampuan masyarakat membuat pilihan, mengakses
sumber daya, bernegosiasi, dan memengaruhi keputusan. Bantuan alat tanpa peningkatan
kapabilitas sering menghasilkan ketergantungan.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan makna pemberdayaan, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan makna
pemberdayaan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
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menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan makna
pemberdayaan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan makna pemberdayaan, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan makna pemberdayaan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan makna pemberdayaan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

5.2 Pendidikan dasar di pesisir
Akses sekolah berkualitas sering dipengaruhi jarak, transportasi, kondisi cuaca, dan ketersediaan
guru. Desain pendidikan perlu adaptif terhadap konteks kepulauan.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan pendidikan
dasar di pesisir, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
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berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
pendidikan dasar di pesisir, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan pendidikan dasar di pesisir, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan pendidikan dasar di pesisir,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan pendidikan dasar di pesisir,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan pendidikan dasar
di pesisir, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

5.3 Ocean literacy

Ocean literacy membantu siswa memahami hubungan laut dengan kehidupan, iklim, pangan,
ekonomi, dan budaya. UNESCO mengembangkan pendekatan ini melalui materi yang
dikontekstualkan secara lokal, termasuk proyek di Wakatobi.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan ocean
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literacy, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan ocean literacy, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan ocean literacy, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan ocean literacy, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan ocean literacy,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan ocean literacy, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

5.4 Pendidikan vokasi maritim
Vokasi dapat mencakup mesin kapal, navigasi, budidaya, cold chain, diving, wisata, pengolahan,
dan keselamatan. Kurikulum perlu terhubung dengan kebutuhan pasar dan sertifikasi.
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Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan pendidikan vokasi maritim, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan pendidikan vokasi maritim,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan pendidikan vokasi maritim,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan pendidikan vokasi
maritim, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan pendidikan vokasi maritim,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
danresilience. Dalam pembahasan pendidikan vokasi maritim, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
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participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

5.5 Literasi keuangan
Rumah tangga pesisir membutuhkan kemampuan mencatat pendapatan musiman, biaya, utang,
tabungan, dan risiko. Financial literacy efektif bila disesuaikan dengan pola usaha nyata.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan literasi keuangan, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan literasi keuangan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan literasi keuangan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan literasi keuangan, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
danresilience. Dalam pembahasan literasi keuangan, perspektif ini membantu menghubungkan
kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan
jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
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pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan literasi
keuangan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

5.6 Literasi digital

Ponsel dan platform dapat membuka akses harga, cuaca, pemasaran, pembayaran, dan informasi
pemerintah. Digital inclusion membutuhkan jaringan, keterampilan, keamanan siber, dan
kemampuan menilai informasi.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan literasi digital, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan literasi digital,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan literasi digital, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
danresilience. Dalam pembahasan literasi digital, perspektif ini membantu menghubungkan
kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan
jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
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berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan literasi digital,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan literasi
digital, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

5.7 Koperasi dan organisasi
Organisasi kolektif dapat meningkatkan bargaining power, konsolidasi produk, pembelian input,
dan akses pembiayaan. Governance internal dan trust menentukan keberlanjutan organisasi.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan koperasi dan
organisasi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan koperasi dan organisasi,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
danresilience. Dalam pembahasan koperasi dan organisasi, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
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berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan koperasi dan
organisasi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
koperasi dan organisasi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan koperasi dan organisasi, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

5.8 Penyuluhan dan extension
Penyuluh menjembatani pengetahuan teknis, regulasi, program, dan kebutuhan lokal. Model
extension harus participatory dan berbasis problem solving.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan penyuluhan dan extension,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
danresilience. Dalam pembahasan penyuluhan dan extension, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
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berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan penyuluhan dan
extension, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
penyuluhan dan extension, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan penyuluhan dan extension, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan penyuluhan dan extension,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

5.9 Pemberdayaan perempuan

Training, asset ownership, market access, childcare support, dan kepemimpinan organisasi dapat
memperluas peran perempuan. Program perlu menghindari menambah beban tanpa memberi
kontrol atas manfaat.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan pemberdayaan perempuan, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.
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Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan pemberdayaan
perempuan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
pemberdayaan perempuan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan pemberdayaan perempuan, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan pemberdayaan perempuan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan pemberdayaan perempuan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

5.10 Community-based enterprise
Usaha berbasis komunitas dapat mencakup wisata, pengolahan, budidaya, konservasi, dan jasa.
Business viability dan social governance harus dibangun bersamaan.
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Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan community-
based enterprise, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
community-based enterprise, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan community-based enterprise, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan community-based enterprise,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan community-based
enterprise, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan community-
based enterprise, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
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participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

5.11 Social protection

Asuransi, bantuan bencana, jaminan kesehatan, dan safety net membantu rumah tangga bertahan
ketika musim buruk. Perlindungan sosial sebaiknya mendukung resilience, bukan menggantikan
strategi produktif.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan social
protection, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan social protection, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan social protection, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan social protection,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan social protection,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,

Halaman 62



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Masyarakat Pesisir, Budaya Bahari, dan Kearifan Lokal

emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan social protection, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

5.12 Monitoring pemberdayaan
Keberhasilan perlu diukur dari perubahan kapabilitas, pendapatan, bargaining power, akses pasar,
dan partisipasi. Jumlah pelatihan bukan outcome jika perilaku dan posisi ekonomi tidak berubah.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan monitoring pemberdayaan, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan monitoring pemberdayaan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan monitoring pemberdayaan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan monitoring
pemberdayaan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan monitoring pemberdayaan,
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perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan monitoring pemberdayaan, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

6. Peran Generasi Muda dalam Kebangkitan Budaya Bahari

Generasi muda ditempatkan sebagai jembatan antara warisan budaya dan ekonomi maritim
modern melalui pendidikan, teknologi, kewirausahaan, dan konservasi.

6.1 Aspirasi pemuda pesisir
Pemuda pesisir memiliki aspirasi yang tidak selalu sama dengan generasi sebelumnya. Kebijakan
perlu memberi pilihan untuk tetap, kembali, atau bekerja di sektor maritim baru tanpa romantisasi.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan aspirasi pemuda pesisir,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan aspirasi pemuda pesisir,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan aspirasi pemuda
pesisir, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.
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Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan aspirasi pemuda pesisir,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan aspirasi pemuda pesisir, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan aspirasi
pemuda pesisir, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

6.2 Pewarisan pengetahuan
Pengetahuan tradisional dapat hilang bila tidak didokumentasikan dan diwariskan. Pemuda dapat
menggunakan video, podcast, mapping, dan digital archive untuk menjaga memori.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan pewarisan pengetahuan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan pewarisan
pengetahuan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.
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Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan pewarisan pengetahuan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan pewarisan pengetahuan, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan pewarisan
pengetahuan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
pewarisan pengetahuan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

6.3 Ocean literacy untuk generasi muda
Pendidikan laut yang relevan dapat menghubungkan sains dengan pengalaman lokal. Proyek
berbasis sekolah dan komunitas membantu siswa melihat laut sebagai ruang masa depan.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan ocean literacy
untuk generasi muda, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.
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Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan ocean literacy untuk generasi
muda, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan ocean literacy untuk generasi muda, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan ocean literacy
untuk generasi muda, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan ocean
literacy untuk generasi muda, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan ocean literacy untuk generasi muda, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.
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6.4 Kewirausahaan maritim

Startup dan usaha muda dapat bergerak pada seafood, wisata, logistics, data, conservation,
aquaculture, dan creative industry. Mentoring, finance, market access, dan digital capability
menentukan survival.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan kewirausahaan maritim,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan kewirausahaan maritim, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan kewirausahaan
maritim, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
kewirausahaan maritim, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan kewirausahaan maritim, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
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access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan kewirausahaan maritim,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

6.5 Teknologi untuk nelayan
Pemuda dapat menjadi penghubung adopsi GPS, weather app, e-commerce, digital payment, dan
traceability. Teknologi paling efektif bila memecahkan bottleneck nyata.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan teknologi untuk nelayan, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan teknologi untuk
nelayan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
teknologi untuk nelayan, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan teknologi untuk nelayan, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market

Halaman 69



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Masyarakat Pesisir, Budaya Bahari, dan Kearifan Lokal

access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan teknologi untuk nelayan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan teknologi untuk nelayan,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

6.6 Sains warga
Citizen science memungkinkan pemuda mengumpulkan data sampah, terumbu, mangrove,
cuaca, atau tangkapan. Keterlibatan meningkatkan literacy sekaligus memperkuat dataset lokal.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan sains warga,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan sains
warga, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan sains warga, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan sains warga, perspektif ini
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membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan sains warga, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan sains warga,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

6.7 Industri kreatif bahari
Film, desain, musik, fashion, game, dan konten digital dapat menghidupkan kembali simbol
bahari. Creative economy membantu budaya bahari masuk ruang urban dan generasi digital.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
industri kreatif bahari, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan industri kreatif bahari, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan industri kreatif bahari, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.
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Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan industri kreatif bahari,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan industri kreatif
bahari, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan industri kreatif bahari, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

6.8 Pemuda dan konservasi
Pemuda dapat memimpin clean-up, restorasi, patrol komunitas, dan edukasi. Aktivisme perlu
dihubungkan dengan science, governance, dan livelihood agar berkelanjutan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan pemuda dan konservasi, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan pemuda dan konservasi,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
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keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan pemuda dan konservasi,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan pemuda dan
konservasi, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan pemuda dan konservasi,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan pemuda dan konservasi, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

6.9 Kepemimpinan lokal

Organisasi pemuda dapat menjadi ruang belajar tata kelola, negosiasi, dan proyek sosial.
Leadership development penting agar regenerasi tidak hanya terjadi pada pekerjaan tetapijuga
institusi.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan kepemimpinan lokal, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
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keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan kepemimpinan lokal,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan kepemimpinan
lokal, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan kepemimpinan lokal, perspektif
ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi,
ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan kepemimpinan lokal, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan kepemimpinan
lokal, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

6.10 Pemuda dan kebijakan publik
Partisipasi pemuda dalam musyawarah, perencanaan desa, dan forum pesisir membawa
perspektif jangka panjang. Institusi perlu menyediakan ruang partisipasi yang substantif.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
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keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta. Dalam pembahasan pemuda dan kebijakan
publik, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan pemuda dan
kebijakan publik, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan pemuda dan kebijakan publik,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan pemuda dan kebijakan publik, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan pemuda dan
kebijakan publik, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
pemuda dan kebijakan publik, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
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participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

6.11 Diaspora muda

Pemuda yang belajar atau bekerja di kota dapat tetap berkontribusi melalui jaringan, pemasaran,
teknologi, dan investasi. Diaspora tidak harus dianggap kehilangan komunitas, tetapi dapat
menjadi bridge.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat. Dalam pembahasan diaspora muda,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan diaspora muda, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan diaspora muda, perspektif ini membantu menghubungkan
kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan
jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan diaspora muda,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
diaspora muda, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Halaman 76



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Masyarakat Pesisir, Budaya Bahari, dan Kearifan Lokal

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan diaspora muda, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

6.12 Kebangkitan budaya bahari 2045

Kebangkitan budaya bahari akan kuat bila generasi muda melihat laut sebagai ruang identitas
sekaligus kesempatan modern. Tujuannya adalah membangun kebanggaan yang berbasis
kompetensi, inovasi, dan kesejahteraan.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan. Dalam pembahasan kebangkitan budaya bahari
2045, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan
struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience. Dalam pembahasan kebangkitan budaya bahari 2045, perspektif ini membantu
menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi,
dan perubahan jangka panjang.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda. Dalam pembahasan kebangkitan
budaya bahari 2045, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat
dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan. Dalam pembahasan
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kebangkitan budaya bahari 2045, perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari
masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan. Dalam pembahasan kebangkitan budaya bahari 2045, perspektif ini
membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur ekonomi, ekologi,
institusi, dan perubahan jangka panjang.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss. Dalam pembahasan kebangkitan budaya bahari 2045,
perspektif ini membantu menghubungkan kehidupan sehari-hari masyarakat dengan struktur
ekonomi, ekologi, institusi, dan perubahan jangka panjang.

Untuk pengajaran manajemen dan kebijakan, topik ini dapat dianalisis melalui livelihood map,
stakeholder mapping, seasonal calendar, value-chain analysis, vulnerability assessment, dan
participatory appraisal. Pendekatan tersebut membantu menghindari generalisasi bahwa semua
masyarakat pesisir memiliki kebutuhan dan kapasitas yang sama.

7. Sintesis: Menuju Masyarakat Pesisir yang Tangguh dan Bermartabat

7.1 Dari bantuan menuju kapabilitas

Bantuan penting ketika krisis, tetapi pembangunan jangka panjang harus memperluas pilihan.
Kapabilitas mencakup pendidikan, kesehatan, asset, information, organization, dan ability to
negotiate.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.
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Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

7.2 Dari nelayan sebagai penerima menuju produsen pengetahuan
Nelayan dan komunitas memiliki data serta observasi yang dapat memperkaya sains. Co-
production of knowledge meningkatkan kualitas kebijakan dan trust.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.
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Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

7.3 Dari tradisi menuju adaptive heritage
Warisan budaya perlu dipertahankan pada prinsip yang relevan sambil memungkinkan perubahan
teknologi dan kondisi sosial. Budaya hidup karena mampu beradaptasi.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.
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Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

7.4 Dari komoditas menuju value chain
Kesejahteraan meningkat ketika masyarakat menangkap lebih banyak nilai melalui grading,
processing, branding, logistics, direct market, dan certification.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
danresilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.
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Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

7.5 Dari kerentanan menuju resilience
Pengurangan risiko memerlukan livelihood diversification, social protection, ecosystem
restoration, early warning, finance, dan infrastructure.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.
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7.6 Dari partisipasi simbolik menuju co-governance
Masyarakat perlu terlibat sejak perumusan masalah, bukan hanya diminta menyetujui rencana.
Co-governance meningkatkan ownership dan accountability.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

7.7 Dari digital divide menuju digital agency
Akses internet penting tetapi tidak cukup. Digital agency berarti mampu menggunakan teknologi
untuk keputusan, pasar, learning, organization, dan advocacy.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
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keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
danresilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

7.8 Dari youth outmigration menuju circular mobility
Pemuda dapat pergi untuk belajar dan kembali dengan skill atau tetap berkontribusi dari luar.
Mobilitas tidak selalu berarti hilangnya generasi penerus.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
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berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

7.9 Dari budaya bahari sebagai slogan menuju praktik pembangunan
Identitas bahari harus terlihat dalam pendidikan, tata ruang, investasi, perlindungan nelayan,
konservasi, dan penghargaan terhadap pengetahuan lokal.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
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menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

7.10 Dari pesisir sebagai pinggiran menuju frontier inovasi
Pesisir dapat menjadi lokasi inovasi pada blue food, renewable energy, eco-tourism, restoration,
data, dan creative economy bila infrastruktur serta SDM mendukung.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
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hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

8. Studi Kasus dan Praktik Indonesia

8.1 Sasi di Maluku

Sasi menunjukkan bagaimana pembatasan temporal atas akses sumber daya dapat memperkuat
pemulihan dan kepatuhan sosial. Tantangannya adalah adaptasi ketika pasar, teknologi, dan
populasi berubah.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
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hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

8.2 Panglima Laot di Aceh
Panglima Laot menunjukkan fungsi institusi lokal dalam aturan penangkapan, penyelesaian
sengketa, dan koordinasi komunitas nelayan.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
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hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

8.3 Masyarakat Bajo

Masyarakat Bajo memperlihatkan identitas bahari yang sangat kuat, mobilitas, pengetahuan laut,
dan transformasi pemukiman. Kebijakan perlu memahami variasi lokal dan tidak menstereotipkan
komunitas.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
danresilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
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hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

8.4 Nelayan Pangandaran
Studi 2026 terhadap komunitas perikanan artisanal di Pangandaran menunjukkan heterogenitas
alat, operasi, dan karakter sosial-ekonomi. Data lokal penting untuk desain kebijakan yang tepat.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
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hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

8.5 Perempuan pengolah ikan

Di banyak kampung nelayan, perempuan memegang fungsi pengolahan, pemasaran, dan cash-
flow rumah tangga. Dukungan teknologi sederhana dan akses pasar dapat menghasilkan dampak
besar.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
danresilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
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hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

8.6 Kampung wisata bahari
Community-based tourism dapat memberi pendapatan alternatif bila ownership lokal, visitor
management, dan konservasi terjaga.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
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hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

8.7 Pendidikan laut di Wakatobi
Program ocean literacy UNESCO di Wakatobi menghubungkan sekolah dengan konservasi laut
melalui materi lokal dan pendekatan Education for Sustainable Development.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
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hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

8.8 Masyarakat hukum adat pesisir

KKP pada 2025 melaporkan pendampingan terhadap komunitas Masyarakat Hukum Adat di
sejumlah provinsi untuk memperkuat pengakuan hukum, kapasitas, dan pengelolaan laut
berkelanjutan.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
danresilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
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hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

8.9 Koperasi pemasaran ikan
Koperasi dapat meningkatkan bargaining power dan konsolidasi, tetapi memerlukan governance,
transparency, professional management, dan market discipline.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
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hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

8.10 Pemuda digital pesisir
Pemuda yang menggabungkan pengetahuan lokal dengan media sosial, e-commerce, mapping,
dan data dapat memperluas pasar serta membangun narasi baru tentang kehidupan pesisir.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.

Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
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hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

9. Implikasi bagi Manajemen dan Kebijakan Publik

9.1 Coastal livelihood dashboard
Data kebijakan perlu menggabungkan pendapatan, musim, asset, risk, access services, gender,
education, dan ecosystem condition.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
danresilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.
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Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

9.2 Participatory planning
Musyawarah perlu berbasis peta dan data sederhana agar masyarakat dapat melihat trade-off
ruang dan program.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.
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Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

9.3 Community institutional strengthening
Pemerintah perlu membangun governance koperasi, kelompok, adat, dan forum lokal agar
bantuan memiliki institusi penerima yang kuat.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.
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Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
hukum negara dan aturan lokal tidak saling meniadakan. Legitimasi, enforcement, dan trust
menentukan kepatuhan.

Nilai yang dihasilkan laut dibagi sepanjang rantai. Nelayan dapat menghasilkan komoditas tetapi
pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

9.4 Gender-responsive budgeting
Anggaran pesisir perlu menilai siapa menerima manfaat dan apakah program mengurangi atau
menambah beban perempuan.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.
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Aturan formal, adat, pasar, keluarga, koperasi, dan organisasi pemerintah membentuk perilaku.
Satu komunitas dapat tunduk pada beberapa sistem aturan sekaligus. Institutional fit penting agar
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menentukan kepatuhan.
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pedagang, pengolah, logistics provider, dan retailer menangkap proporsi nilai berbeda.
Peningkatan kesejahteraan memerlukan productivity, value addition, bargaining power, market
access, dan pengurangan post-harvest loss.

Masyarakat bukan kelompok homogen. Perempuan, pemuda, buruh, pemilik aset, masyarakat
adat, migran, dan penyandang disabilitas memiliki akses berbeda terhadap sumber daya dan
keputusan. Program yang tidak memetakan perbedaan dapat memperkuat ketimpangan. Inclusion
harus masuk desain, bukan hanya daftar peserta.

Kapabilitas untuk menggunakan informasi, alat, dan teknologi menentukan kemampuan
beradaptasi. Pendidikan yang relevan menggabungkan pengetahuan lokal, sains, digital skill,
safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
connectivity atau literasi tidak akan menghasilkan manfaat.

Resilience adalah kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan jika perlu melakukan
transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

9.5 Youth maritime fellowship
Program magang, riset, entrepreneurship, dan leadership dapat menghubungkan pemuda pesisir
dengan universitas, industri, dan pemerintah.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
berbahaya jika mempertahankan hierarki atau praktik yang merugikan.
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sampabh, ikan, cuaca, dan sejarah pelayaran.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
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9.7 Social protection adaptif
Data cuaca dan musim dapat dihubungkan dengan bantuan atau perlindungan sementara ketika
risiko meningkat.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
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menghadapi resistensi walaupun efisien secara teknis. Sebaliknya, romantisasi budaya juga
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9.8 Local knowledge archive
Dokumentasi bahasa, peta, ritual, teknik, dan cerita dapat dilakukan bersama komunitas dengan
aturan ownership yang jelas.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
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Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
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9.9 Blue economy inclusion
Proyek wisata, aquaculture, energy, dan conservation finance perlu memiliki mekanisme benefit
sharing dan akses bagi masyarakat lokal.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
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9.10 Indikator kebangkitan budaya bahari
Indikator dapat mencakup literasi laut, partisipasi pemuda, keberlanjutan tradisi, kualitas
livelihood, kesehatan ekosistem, dan jumlah inovasi berbasis komunitas.

Masyarakat pesisir tidak dapat dipisahkan dari ekosistem tempat mereka hidup. Perubahan stok
ikan, kualitas air, abrasi, mangrove, dan cuaca langsung memengaruhi penghidupan. Sebaliknya
keputusan manusia mengubah ekosistem melalui alat tangkap, limbah, pembangunan, dan aturan
akses. Pendekatan social-ecological system melihat hubungan timbal balik, feedback, threshold,
dan resilience.

Rumah tangga membangun livelihood dari kombinasi aset manusia, sosial, finansial, alam, dan
fisik. Strategi nafkah dapat berubah menurut musim dan guncangan. Diversifikasi tidak selalu
berarti meninggalkan perikanan, tetapi mengurangi ketergantungan pada satu sumber
pendapatan. Analisis livelihood membantu memahami mengapa kebijakan yang sama
menghasilkan dampak berbeda pada rumah tangga berbeda.

Budaya tidak hanya simbol dan ritual, tetapi cara masyarakat memberi makna pada ruang,
pekerjaan, risiko, waktu, dan hubungan sosial. Kebijakan yang mengabaikan makna budaya dapat
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safety, dan entrepreneurship. Teknologi perlu fit-for-purpose; aplikasi kompleks yang tidak sesuai
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transformasi. Rumah tangga memerlukan savings, network, diversified income, insurance,
information, dan access to public services. Komunitas memerlukan institution, ecosystem health,
emergency plan, dan voice dalam kebijakan.

10. Penutup

Masyarakat pesisir Indonesia tidak dapat dipahami sebagai satu kategori homogen. Nelayan,
pembudidaya, buruh, pedagang, perempuan, pemuda, masyarakat adat, pekerja pelabuhan, dan
pelaku wisata memiliki posisi serta kebutuhan berbeda. Kebijakan yang baik harus berangkat dari
heterogenitas tersebut.

Budaya bahari Nusantara merupakan hasil sejarah panjang interaksi manusia dengan kepulauan.
Teknologi perahu, navigasi, jaringan pasar, ritual, bahasa, dan diaspora menunjukkan bahwa laut
telah membentuk identitas Indonesia jauh sebelum konsep negara modern terbentuk.

Kearifan lokal penting karena menyediakan aturan sosial yang sering sangat kontekstual. Sasi,
Panglima Laot, awig-awig, dan berbagai institusi lain menunjukkan bahwa community-based
governance dapat menjaga akses dan sumber daya bila legitimasi, enforcement, dan kondisi sosial
mendukung. Kearifan lokal tidak boleh dibekukan; ia harus diberi ruang untuk beradaptasi.

Kemiskinan pesisir bersifat multidimensi. Masalah tidak selesai hanya dengan meningkatkan hasil
tangkap. Pendapatan yang tidak stabil, akses layanan, utang, risiko kerja, ketimpangan aset,
gender, dan perubahan iklim saling berhubungan. Pembangunan perlu meningkatkan resilience
dan kemampuan rumah tangga menghadapi guncangan.

Halaman 107



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Masyarakat Pesisir, Budaya Bahari, dan Kearifan Lokal

Pemberdayaan yang efektif mengubah posisi masyarakat dalam pengambilan keputusan dan
rantai nilai. Pendidikan, literasi keuangan, digital skill, organisasi, cold chain, safety, social
protection, dan market access adalah bagian dari ekosistem pemberdayaan. Bantuan alat harus
menjadi bagian dari strategi, bukan strategi itu sendiri.

Generasi muda menentukan apakah budaya bahari menjadi warisan museum atau kekuatan
hidup. Pemuda dapat mendokumentasikan pengetahuan, mengembangkan usaha, menggunakan
teknologi, melakukan sains warga, memimpin konservasi, dan membawa identitas bahari ke
industri kreatif. Kebangkitan budaya harus berbicara dalam bahasa aspirasi generasi baru.

Pada akhirnya, kebangkitan budaya bahari Indonesia harus diukur melalui kualitas hidup
masyarakat yang menjaganya. Laut yang kaya tetapi masyarakat pesisir tetap rentan merupakan
paradoks pembangunan. Sebaliknya, masyarakat yang sejahtera, terdidik, berdaya, dan memiliki
hubungan sehat dengan ekosistem merupakan fondasi bangsa maritim yang sesungguhnya.
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Glossarium

Adaptive governance: Tata kelola yang dapat menyesuaikan aturan berdasarkan perubahan
kondisi dan pembelajaran.

Awig-awig: Aturan adat atau komunitas, dikenal antara lain di Bali dan Lombok, yang dapat
mengatur aspek sosial dan sumber daya.

Blue economy inclusion: Prinsip agar manfaat ekonomi biru juga dapat diakses dan dimiliki
masyarakat lokal.

Budaya bahari: Sistem nilai, pengetahuan, simbol, teknologi, dan praktik sosial yang tumbuh dari
hubungan dengan laut.

Co-management: Pengelolaan bersama antara pemerintah dan komunitas atau aktor lain.

Community-based enterprise: Usaha yang dimiliki atau dikelola komunitas dan dirancang
memberi manfaat lokal.

Gender-responsive policy: Kebijakan yang secara eksplisit menilai perbedaan kebutuhan, akses,
dan dampak berdasarkan gender.

Kearifan lokal: Pengetahuan dan norma yang tumbuh dari pengalaman komunitas dan diwariskan
lintas generasi.

Livelihood: Cara rumah tangga atau individu membangun penghidupan dari kombinasi aset dan
aktivitas.

Ocean literacy: Pemahaman mengenai pengaruh laut terhadap manusia dan pengaruh manusia
terhadap laut.

Panglima Laot: Institusi adat di Aceh yang berkaitan dengan tata kehidupan dan aturan
masyarakat nelayan.

Patron-client: Hubungan pertukaran antara pihak dengan sumber daya lebih besar dan pihak yang
bergantung pada akses tersebut.

Petuanan: Konsep hak dan wilayah tradisional dalam sejumlah komunitas di Indonesia timur.
Resilience: Kemampuan menyerap guncangan, beradaptasi, dan pulih atau bertransformasi.

Sasi: Praktik adat pembatasan akses atau pemanfaatan sumber daya pada periode tertentu,
dikenal luas di Maluku dan Papua.

Small-scale fisheries: Perikanan skala kecil dengan karakter teknologi, modal, dan organisasi
yang relatif terbatas namun sangat penting bagi livelihood dan pangan.

Social-ecological system: Sistem yang melihat masyarakat dan ekosistem sebagai komponen
yang saling memengaruhi.

Social protection: Instrumen perlindungan terhadap risiko sosial-ekonomi seperti jaminan
kesehatan, bantuan, atau asuransi.
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Traceability: Kemampuan menelusuri asal dan perjalanan produk dalam rantai pasok.

Value chain: Rangkaian aktivitas yang menambah nilai dari produksi hingga konsumen.
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Lampiran A. Kerangka Analisis Masyarakat Pesisir
Aset manusia. Pendidikan, kesehatan, keterampilan, pengalaman, dan kemampuan adaptasi.

Analisis sebaiknya membandingkan kondisi antar-kelompok karena rata-rata desa dapat
menyembunyikan ketimpangan. Metode partisipatif membantu memahami musim, akses, konflik,
dan prioritas yang tidak terlihat dalam statistik formal.

Aset alam. Akses terhadap ikan, mangrove, pantai, lahan, air, dan ekosistem.

Analisis sebaiknya membandingkan kondisi antar-kelompok karena rata-rata desa dapat
menyembunyikan ketimpangan. Metode partisipatif membantu memahami musim, akses, konflik,
dan prioritas yang tidak terlihat dalam statistik formal.

Aset fisik. Kapal, alat, jalan, listrik, cold storage, sekolah, klinik, dan connectivity.
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Analisis sebaiknya membandingkan kondisi antar-kelompok karena rata-rata desa dapat
menyembunyikan ketimpangan. Metode partisipatif membantu memahami musim, akses, konflik,
dan prioritas yang tidak terlihat dalam statistik formal.

Aset finansial. Pendapatan, tabungan, kredit, utang, insurance, dan akses pembiayaan.

Analisis sebaiknya membandingkan kondisi antar-kelompok karena rata-rata desa dapat
menyembunyikan ketimpangan. Metode partisipatif membantu memahami musim, akses, konflik,
dan prioritas yang tidak terlihat dalam statistik formal.

Aset sosial. Keluarga, kelompok, adat, koperasi, patron, trust, dan jaringan.

Analisis sebaiknya membandingkan kondisi antar-kelompok karena rata-rata desa dapat
menyembunyikan ketimpangan. Metode partisipatif membantu memahami musim, akses, konflik,
dan prioritas yang tidak terlihat dalam statistik formal.

Risiko. Musim, cuaca, harga, penyakit, kecelakaan, perubahan iklim, dan konflik ruang.

Analisis sebaiknya membandingkan kondisi antar-kelompok karena rata-rata desa dapat
menyembunyikan ketimpangan. Metode partisipatif membantu memahami musim, akses, konflik,
dan prioritas yang tidak terlihat dalam statistik formal.

Institusi. Aturan adat, izin, kebijakan desa, hukum nasional, dan organisasi.

Analisis sebaiknya membandingkan kondisi antar-kelompok karena rata-rata desa dapat
menyembunyikan ketimpangan. Metode partisipatif membantu memahami musim, akses, konflik,
dan prioritas yang tidak terlihat dalam statistik formal.

Outcome. Pendapatan, pangan, pendidikan, kesehatan, empowerment, ecosystem health, dan
resilience.

Analisis sebaiknya membandingkan kondisi antar-kelompok karena rata-rata desa dapat
menyembunyikan ketimpangan. Metode partisipatif membantu memahami musim, akses, konflik,
dan prioritas yang tidak terlihat dalam statistik formal.

Lampiran B. Pertanyaan Diskusi

1. Mengapa masyarakat pesisir tidak boleh disamakan dengan nelayan?

Jawaban sebaiknya menghubungkan aspek budaya, livelihood, institusi, ekonomi, gender, ekologi,
pendidikan, dan perubahan teknologi. Untuk tingkat pascasarjana, analisis dapat diperluas
melalui studi kasus, peta pemangku kepentingan, atau rancangan program pemberdayaan.

2. Bagaimana budaya bahari berbeda dari romantisasi kehidupan laut?

Jawaban sebaiknya menghubungkan aspek budaya, livelihood, institusi, ekonomi, gender, ekologi,
pendidikan, dan perubahan teknologi. Untuk tingkat pascasarjana, analisis dapat diperluas
melalui studi kasus, peta pemangku kepentingan, atau rancangan program pemberdayaan.

3. Apa syarat kearifan lokal dapat berfungsi efektif sebagai governance?
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Jawaban sebaiknya menghubungkan aspek budaya, livelihood, institusi, ekonomi, gender, ekologi,
pendidikan, dan perubahan teknologi. Untuk tingkat pascasarjana, analisis dapat diperluas
melalui studi kasus, peta pemangku kepentingan, atau rancangan program pemberdayaan.

4. Bagaimana sasi dapat beradaptasi terhadap pasar dan perubahan iklim?

Jawaban sebaiknya menghubungkan aspek budaya, livelihood, institusi, ekonomi, gender, ekologi,
pendidikan, dan perubahan teknologi. Untuk tingkat pascasarjana, analisis dapat diperluas
melalui studi kasus, peta pemangku kepentingan, atau rancangan program pemberdayaan.

5. Apa keuntungan dan risiko hubungan patron-klien?

Jawaban sebaiknya menghubungkan aspek budaya, livelihood, institusi, ekonomi, gender, ekologi,
pendidikan, dan perubahan teknologi. Untuk tingkat pascasarjana, analisis dapat diperluas
melalui studi kasus, peta pemangku kepentingan, atau rancangan program pemberdayaan.

6. Mengapa kemiskinan pesisir harus dianalisis secara multidimensi?

Jawaban sebaiknya menghubungkan aspek budaya, livelihood, institusi, ekonomi, gender, ekologi,
pendidikan, dan perubahan teknologi. Untuk tingkat pascasarjana, analisis dapat diperluas
melalui studi kasus, peta pemangku kepentingan, atau rancangan program pemberdayaan.

7. Bagaimana pendidikan pesisir dapat menggabungkan pengetahuan lokal dan sains?

Jawaban sebaiknya menghubungkan aspek budaya, livelihood, institusi, ekonomi, gender, ekologi,
pendidikan, dan perubahan teknologi. Untuk tingkat pascasarjana, analisis dapat diperluas
melalui studi kasus, peta pemangku kepentingan, atau rancangan program pemberdayaan.

8. Apa peran perempuan dalam rantai nilai perikanan yang sering tidak terlihat?

Jawaban sebaiknya menghubungkan aspek budaya, livelihood, institusi, ekonomi, gender, ekologi,
pendidikan, dan perubahan teknologi. Untuk tingkat pascasarjana, analisis dapat diperluas
melalui studi kasus, peta pemangku kepentingan, atau rancangan program pemberdayaan.

9. Bagaimana teknologi digital dapat meningkatkan bargaining power nelayan?

Jawaban sebaiknya menghubungkan aspek budaya, livelihood, institusi, ekonomi, gender, ekologi,
pendidikan, dan perubahan teknologi. Untuk tingkat pascasarjana, analisis dapat diperluas
melalui studi kasus, peta pemangku kepentingan, atau rancangan program pemberdayaan.

10. Mengapa generasi muda meninggalkan atau kembali ke komunitas pesisir?

Jawaban sebaiknya menghubungkan aspek budaya, livelihood, institusi, ekonomi, gender, ekologi,
pendidikan, dan perubahan teknologi. Untuk tingkat pascasarjana, analisis dapat diperluas
melalui studi kasus, peta pemangku kepentingan, atau rancangan program pemberdayaan.

11. Bagaimana ocean literacy dapat membangun budaya bahari modern?

Jawaban sebaiknya menghubungkan aspek budaya, livelihood, institusi, ekonomi, gender, ekologi,
pendidikan, dan perubahan teknologi. Untuk tingkat pascasarjana, analisis dapat diperluas
melalui studi kasus, peta pemangku kepentingan, atau rancangan program pemberdayaan.
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12. Apaindikator terbaik untuk menilai kebangkitan budaya bahari Indonesia?

Jawaban sebaiknya menghubungkan aspek budaya, livelihood, institusi, ekonomi, gender, ekologi,
pendidikan, dan perubahan teknologi. Analisis dapat diperluas secara kritis.
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